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Abstract 
Unlike in other majors, students in majors Koumunikasi and Broadcasting 
(KPI) and Islamic Guidance Counseling (BKI) not many choose to use a 
quantitative approach in research thesis (skripsi). Psychologically, this 
can be attributed to psychological factors such as the experience of 
learning, self-assessment capability (self-efficacy) and the 
meaningfulness of the task (task value). The third variable is closely 
linked to the emergence of the motivation for choosing or doing a task or 
activity. This study specifically examined the relationship between 
mathematics learning experience, self-efficacy and task value statistics in 
choosing quantitative approach used by students to their research thesis. 
The results showed that only math-related learning experiences with the 
intention of students is choosing a quantitative approach.  
Keywords: Learning experience, self-efficacy, task value 
 
Abstrak 
Tidak seperti di jurusan lain, mahasiswa di jurusan Koumunikasi dan 
Penyiaran (KPI) dan Bimbingan Konseling Islam (BKI) tidak banyak 
memilih menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian skripsi. 
Secara psikologis, hal ini dapat dihubungkan dengan faktor-faktor 
psikiologis seperti pengalaman belajar, penilaian kemampuan diri  (self 
efficacy) dan kebermaknaan tugas (task value). Ketiga variabel tersebut  
merupakan variabel yang berhubungan erat dengan munculnya motivasi 
untuk memilih atau mengerjakan suatu tugas atau aktivitas. Penelitian ini 
secara khusus menguji hubungan pengalaman belajar matematika, self 
efficacy dan task value statistik terhadap pemilihan pendekatan kuantitatif 
mahasiswa untuk penelitian skripsinya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hanya pengalaman belajar matematika yang berhubungan dengan 
intensi mahasiswa yang memilih pendekatan kuantitatif.  
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Pendahuluan 
Penggunaan pendekatan kuantitatif pada penelitian skripsi pada 
mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) dan jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) IAIN Kendari, sangat sedikit 
dibandingkan dengan penggunaan pendekatan kualitatif.  Informasi  dari 
Ketua Prodi/Jurusan dari kedua jurusan tersebut menunjukkan, bahwa 
sejak tahun 2010-2014 hanya ada satu skripsi mahasiswa pada jurusan 
BKI dan KPI yang menggunakan pendekatan kuantitaif.1  
Pertanyaan yang penting untuk diajukan dengan keadaan di atas 
adalah mengapa hanya sedikit mahasiswa pada kedua jurusan tersebut 
yang  memilih menggunakan pendekatan kuantitatif. Apakah keadaan ini 
berhubungan dengan kemampuan statistik mahasiswa? Sebab, 
penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitian membutuhkan 
kemampuan statistik yang memadai. Namun demikian, data nilai 
mahasiswa pada mata kuliah statistik sejak tahun 2010 menunjukkan 
bahwa sebenarnya nilai mata kuliah statistic  mahasiswa pada kedua 
jurusan tersebut cukup baik berada pada nilai 3,00 sampai dengan 4.00.2 
Nilai mahasiswa pada mata kuliah statistik dapat digunakan sebagai 
ukuran dari kemampuan statistik mahasiswa. Hal ini menunjukkan ada 
factor-faktor lain yang tidak terkait dengan kemampuan statistik 
mahasiswa dalam hubungannnya dengan pemilihan penggunaan 
metodologi penelitian skripsi.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada mahasiswa jurusan 
BKI dan KPI menunjukkan  bahwa  mahasiswa merasa sulit dan takut 
memilih pendekatan kuantitatif untuk penelitian skripsi mereka nanti 
dengan alasan yang beragam yang dapat disimpulkan sebagai berikut.3  
Pertama, mahasiswa takut dan merasa tidak mampu dengan pendekatan 
kuantitatif karena  metode kuantitatif menggunakan statistik dan statistik 
sangat berhubungan dengan matematika. Kedua, mahasiswa merasa 
“ribet” menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam pendekatan 
kuantitatif terdapat  langkah-langkah seperti  penyusunan angket, uji coba 
angket,  menginput data dan mengolah data. Ketiga, pendekatan kualitatif 
dianggap lebih mudah. Keempat, takut sama dosen penguji yang biasa 
menguji skripsi dengan pendekatan kuantitatif. Kelima, karena  topik 
penelitiannya dianggap lebih tepat dengan pendekatan kualitatif.  
                                                          
1 Mansur dan Hasan Basri, Wawancara,   tanggal  20 April 2015  
2 Daftar Nilai Mata Kuliah Statistik  Mahasiswa Prodi  KPI dan BKI sejak 
tahun 2012 
3 Mahasiswa Jurusan KPI dan BKI angkatan 2012/2013 dan 2013/2014, 
Wawancara, Februari-Maret 2015 
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Adanya pandangan sulit  terhadap suatu tugas atau pekerjaan 
sangat berhubungan erat dengan keyakinan atas kemampuan diri untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan tersebut.4 Menurut Zeldin keyakinan 
terhadap kemampuan diri seseorang mempengaruhi pilihan-pilihan 
aktivitas.5 Keyakinan atas kemampuan ini dalam psikologi, khususnya 
dalam teori Sosial Kognitif disebut sebagai self-efficacy. Konstruk self-
efficacy yang diperkenalkan oleh Albert Bandura pertama kali dalam  
jurnal ”A Psychological Review” pada tahun 1977, telah mendapat 
perhatian dan penelitian yang terus menerus dari para ilmuwan.6 Hasil-
hasil penelitian self-efficacy menunjukkan bahwa self-efficacy 
mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap pilihan aktivitas,  
perilaku dan kinerja seseorang bahkan dibandingkan  kemampuan aktual 
yang dimiliki seseorang. Demikian juga, self-efficacy mahasiswa terhadap 
statistik, akan memberi pengaruh terhadap pilihan aktivitas yang terkait 
dengan statistik (dalam hal ini penggunaan pendekatan kuantitatif dalam 
penelitian skripsinya). 
Oleh karena statistik berhubungan dengan matematika, maka 
pengalaman belajar matematika menjadi sumber terbentuknya self-
efficacy statistik seseorang. Pengalaman-pengalaman belajar  dalam 
bidang matematika menjadi sumber-sumber  self-efficacy  dalam 
membentuk self-efficacy statistik,  dengan tingkat peran yang berbeda. 
Oleh karena itu, diperlukan penjelasan tentang proses pengalaman belajar 
matematika bekerja atau  dimanfaatkan seseorang dalam membentuk self-
efficacy statistiknya. 
Masalah lain yang berhubungan dengan self-efficacy sendiri 
adalah bahwa self-efficacy sendiri memiliki hubungan dengan konstruk 
motivasi yang lain seperti task value. Penelitian tentang self-efficacy dan 
task value pada umumnya menunjukkan korelasi yang signifikan. Task 
value merupakan  penilaian seseorang tentang karakteristik sebuah tugas 
atau aktivitas. Karakteristik tugas atau aktivitas tersebut  berhubungan 
dengan seberapa penting, menarik dan bergunanya tugas atau aktivitas 
tersebut bagi dirinya serta penilaian tentang konsekuensi dari pelibatan 
dirinya dalam suatu tugas atau aktivitas. Penilaian terhadap karakteristik 
                                                          
4 Mayasari, R., Self-eff cacy Matematika sebagai Mediator Hubungan antara 
Pengalaman Belajar dengan Pilihan Karir di Bidang Sains. Disertasi. (Depok: Fakultas 
Psikologi Universitas Indonesia,  2012), h.2 
5 Zeldin,A.M., Sources and Effecs of  The Self-efficacy Beliefs of Men with 
Careers in Mathematics, Science and Technology.  Disertasi. ( Faculty of The Graduate 
School of Emory University, 2000), h.87 
6A. Bandura, Self-efficacy: Toward A Unifying Theory of Behavioral Change 
Psychological Review, 84, 191-215.(APA: 1977), h.196 
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tersebut akan mempengaruhi seseorang untuk terlibat atau tidak terlibat 
pada tugas atau aktivitas tersebut. Wigfield dan Eccles  menjelaskan 
bahwa nilai  dari tugas merupakan penentu penting lainnya dalam 
pemilihan tugas seseorang, di samping penilaian kemampuan diri. 
Individu cenderung melakukan tugas-tugas yang mereka anggap memiliki 
nilai positif dan menolak tugas-tugas yang mereka anggap memiliki nilai 
yang negatif bagi dirinya. Namun, menurut mereka value sering diabaikan 
dalam kajian-kajian literatur dan empiris dalam motivasi berprestasi. 7 
Oleh karena itu, penting untuk menunjukkan  pengaruh self-
efficacy statistik, task value statistik dan pengalaman belajar matematika 
terhadap intense pilihan mahasiswa  dalam memilih pendekatan 
metodologi penelitian skripsi. 
   
Self-efficacy  
Self-efficacy secara  sederhana merupakan  keyakinan akan 
kemampuan diri seseorang untuk mengorganisasikan dan melakukan 
serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mengelola situasi yang 
dihadapi. Defenisi self-efficacy pada umumnya merujuk dari defenisi 
yang dikemukakan oleh Bandura, sebagai tokoh yang mencetuskan 
konsep self-efficacy ini. Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai  
"the belief in one’s capabilities to organize and execute the courses of 
action required to manage prospective situations".8 Pada tulisan yang lain 
Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai "people's judgments of their 
capabilities to organize and execute courses of action required to attain 
designated types of performances".9 Berdasarkan  kedua definisi  di atas, 
teori  self-efficacy memiliki penekanan terhadap beberapa hal. Pertama, 
adanya  judgment terhadap kemampuan untuk mengorganisasikan dan 
menjalankan serangkaian tindakan untuk mencapai kinerja tertentu. 
Kedua, penilaian terhadap kemampuan diri ini menjadi keyakinan atau 
belief seseorang terhadap kemampuannya menghadapi situasi atau tugas 
yang akan datang. Ketiga, penilaian dilakukan terhadap tugas yang 
spesifik atau berada dalam cakupan tugas tertentu dalam satu bidang. 
Keempat, oleh karena menekankan kepada situasi yang spesifik self-
                                                          
7Jacqueline.S. Eccles, &  Allan Wigfield,  Motivational Beliefs, Values, and 
Goals. Annual Review of Psychology,  53, 109-120, 2002), h.119 
8A. Bandura,  Self-efficacy: The Exercise of Control. (New York: W.H. 
Freeman and Company, 1997), h. 2 
9 A. Bandura, Social foundations of thought and action: A social cognitive 
theory. (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.,1986), h.391 
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efficacy dianggap dinamis, fluktuatif dan dapat berubah.10.Kelima,  
tentang tipe kinerja yang akan dicapai. Pencantuman kalimat designated 
types of performances menunjukkan bahwa penilaian kemampuan untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu yang mirip mungkin bervariasi karena 
adanya fungsi intra individual atau lingkungan. Artinya  individu bisa 
mengalami penilaian diri lebih rendah daripada biasanya untuk 
melakukan tugas spesifik pada tingkat kinerja tertentu. Terakhir, bahwa 
self-efficacy  menurut Bandura tidak berhubungan dengan sejumlah 
pengetahuan yang dimiliki seseorang tetapi berhubungan dengan apa 
yang seseorang percayai atau yakini tentang apa  yang dapat dikerjakan 
dengan pengetahuan dan keterampilan  yang dimilikinya dalam sebuah 
situasi atau lingkungan yang bervariasi.11 
 
Dampak  self-efficacy 
Bandura  menjelaskan bahwa self-efficacy mempengaruhi individu 
dalam beberapa hal. Pertama, perilaku memilih. Self-efficacy berperan 
signifikan terhadap jenis aktivitas yang dipilih seseorang. Orang 
cenderung menolak terlibat pada tugas-tugas, pekerjaan atau aktivitas 
apabila self-efficacy mereka rendah pada aktivitas-aktvitas tersebut. 
Sebaliknya, orang akan melibatkan diri pada tugas atau aktivitas apabila  
self-efficacy mereka tinggi pada aktivias-aktivitas tersebut. Kedua, usaha 
dan ketekunan. Adanya  self-efficacy yang tinggi akan membuat 
seseorang lebih giat dan tekun dalam usahanya untuk berhasil pada suatu 
aktivitas atau pekerjaan. Sebaliknya adanya self-efficacy yang rendah 
membuat seseorang meragukan diri sendiri sehingga usaha yang 
dilakukannya pun menjadi tidak optimal. Ketiga, pola pikir dan reaksi 
emosional. Orang dengan self-efficacy yang rendah cenderung yakin 
bahwa kemampuannya  lebih  rendah  daripada  yang sebenarnya. 
Keadaan ini menciptakan  stres dan pandangan yang sempit tentang 
bagaimana cara terbaik menghadapi sebuah masalah. Sebaliknya orang 
dengan self-efficacy yang tinggi mengerahkan  perhatian dan usahanya 
untuk memenuhi tuntutan situasi dan menghadapi masalah dengan usaha 
yang lebih besar12.   
Self-efficacy dapat menentukan jalan hidup yang akan dilalui 
seseorang karena  self-efficacy seseorang menjadi dasar pilihan yang 
diambil seseorang. Pilihan-pilihan individu akan menentukan lingkungan 
                                                          
10R. Pintrich,  &  Dale Schunk, Motivation in Education Theory: Research and 
Application. (New Jersey; Prentice-Hall, 1996,) 
11A. Bandura,  Self-efficacy: The exercise …, h.66 
12 A. Bandura,  Self-efficacy: The exercise …, h. 78 
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yang akan dimasukinya yang selanjutnya menentukan apakah lingkungan 
yang dipilihnya akan dapat mengembangkan kompetensi, nilai dan minat 
ke arah yang lebih baik atau tidak.  Misalnya ketika seseorang merasa 
tidak mampu melakukan tugas atau pekerjaan yang berhubungan dengan 
statistik, maka ia akan mencari lingkungan atau tugas yang tidak  atau 
tidak banyak berhubungan dengan statistik. Kecendeungan untuk tidak 
menggunakan pendekatan kuantitaif menjadi sangat tinggi. Melalui 
lingkungan yang dipilihnya, maka kompetensi, minat dan nilai (value) 
terhadap statistik  juga tidak akan berkembang. Hal inilah yang  oleh 
Bandura disebut sebagai inaugurating effect.13  Maksudnya ada semacam 
efek pengukuhan terhadap kemampuan dan keadaan diri individu, 
walaupun mungkin tidak demikian adanya. Jadi, seseorang apabila sudah 
meyakinkan dirinya tidak mampu untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
behubungan dengan statistik, besar kemudian ia memang tidak bisa 
mengerjakan tugas tersebut dengan baik. 
Pengalaman belajar dan pembentukan self-efficacy 
 Bandura menjelaskan bahwa  self-efficacy dipelajari dan 
terbentuk melalui empat sumber utama yaitu mastery experiences, 
vicarious experiences, social persuasions dan physiological states.14 
Mastery experiences merupakan pengalaman-pengalaman yang dialami 
seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan  berpengaruh terhadap 
pembentukan tingkat self-efficacy pada pekerjaan tersebut. Pengalaman 
keberhasilan akan meningkatkan self-efficacy dan sebaliknya kegagalan 
akan menurunkan self-efficacy seseorang, kecuali apabila perkembangan 
sense of efficacy telah terbangun dengan kuat. Pengalaman melakukan 
sebuah pekerjaan menjadi  bukti yang paling otentik tentang kemampuan 
seseorang.  
Sumber self-efficacy berikutnya adalah vicarious experiences 
yaitu pengalaman orang lain dalam mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Melalui pengamatan terhadap keberhasilan orang lain, seseorang dapat 
pula meningkatkan penilaian atau keyakinannya bahwa ia juga memiliki 
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang sama.15 Pengaruh modeling 
terhadap self-efficacy seseorang sangat dipengaruhi oleh persepsi 
kemiripan dengan model. Artinya semakin orang tersebut dianggap mirip 
dengan dirinya semakin kuat pengaruh kesuksesan atau kegagalan model 
terhadap dirinya. Sebaliknya semakin model dianggap berbeda dengan 
                                                          
13 A. Bandura,. Social Foundations…, h. 104 
14 Ibid., h. 143 
15 A. Bandura,. Social Foundations…, h. 156 
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dirinya, self-efficacy seseorang tidak akan banyak dipengaruhi  perilaku, 
kesuksesan dan kegagalan orang tersebut.  
Persuasi sosial  menjadi sumber ketiga  pembentukan self-efficacy. 
Persuasi sosial ini dapat melibatkan penilaian verbal yang dilakukan oleh 
orang lain terhadap diri seseorang. Oleh karena itu, sumber self-efficacy 
yang ketiga ini sering disebut juga sebagai persuasi verbal.16 Seseorang 
yang mendapatkan informasi secara verbal tentang kemampuannya untuk 
menguasai pekerjaan atau tugas tertentu cenderung melakukan usaha yang 
lebih besar dan membuat ia lebih tekun dalam mengerjakan suatu tugas. 
Persuasi positif dapat mendorong dan memberdayakan seseorang dan 
sebaliknya persuasi negatif dapat melemahkan  self-efficacy.  
 Sumber keempat adalah kondisi fisiologis dan emosional  
seseorang. Penilaian self-efficacy seseorang juga dapat bersumber dari 
kondisi fisiologis dan emosional. Seseorang akan menginterpretasikan 
reaksi-reaksi stres dan ketegangan sebagai tanda kerawanan yang 
mengindikasikan adanya penampilan kerja yang rendah. Mood juga 
mempengaruhi penilaian self-efficacy seseorang. Mood yang positif 
meningkatkan self-efficacy dan mood yang murung  dapat menurunkan 
self-efficacy.   
Dampak nyata informasi dari sumber self-efficacy akan tergantung 
pada bagaimana sumber itu dievaluasi secara kognitif. Dengan kata lain, 
self-efficacy dibentuk berdasarkan subjective perceptions of  reality 
daripada berdasarkan situasi yang obyektif.  Proses kognisi yang 
menentukan bagaimana tipe informasi diseleksi, dipertimbangkan dan 
diintegrasikan ke dalam penilaian self-efficacy. 
Pengalaman belajar matematika selama di sekolah menengah atas, 
memberi pengaruh terhadap penilaian  seseorang tentang kemampuannya 
dalam mata kuliah statistik, karena antara matematika dan statistik 
memiliki hubungan yang erat.  
 
Task Value 
Teori task value  merupakan bagian dari model expectancy-value 
yang dikembangkan oleh Wigfield dan Eccles. Model expectancy-value 
ini merupakan salah satu dari sejumlah teori dalam perspektif motivasi 
yang menegaskan bahwa pilihan, ketekunan dan pencapaian kinerja 
individu dapat dijelaskan oleh dua hal utama. Pertama, oleh keyakinan-
keyakinan individu tentang seberapa baiknya atau mampunya ia 
melakukan sebuah tugas atau aktivitas. Kedua, oleh tingkat individu 
menganggap bernilainya tugas atau aktivitas tersebut. Kedua hal tersebut 
                                                          
        16  Ibid., h. 167 
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dalam model expectancy-value ini disebut dengan istilah  expectancies for 
success dan subjective task value. Wigfield dan Eccles dalam Velez  
mendefinisikan  expectancies for success sebagai “. . . beliefs about how 
well they will do on an upcoming task”17.  Adapun  task value 
didefinisikan sebagai, “. . . a quality of the task that contributes to the 
increasing or decreasing probability that an individual will select it”18. 
Eccles dan kawan-kawan menspesifikasikannya task value pada 
suatu tugas atau aktivitas  ke dalam empat komponen yang berbeda yaitu 
attainment value (importance), intrinsic value (interest), utility value dan 
cost value19. Attainment value merupakan nilai pentingnya melakukan 
dengan baik suatu tugas atau berpartisipasi pada tugas yang diberikan.  
Intrinsic value merupakan kesenangan yang diperoleh  seseorang 
dari melakukan atau terlibat  pada sebuah tugas atau aktivitas tertentu. 
Eccles menambahkan bahwa nilai intrinsik merupakan “…the natural 
enjoyment of a given activity”20 (hal. 101). 
 Komponen utility value merujuk kepada seberapa besar 
kecocokan atau ketepatan sebuah tugas dengan  rencana masa depan 
seseorang. Nilai kegunaan sebuah tugas ditentukan oleh seberapa besar 
tugas tersebut berhubungan dengan tujuan jangka panjang seseorang 
bukan karena tugas itu sendiri.  
Adapun komponen cost value menunjuk kepada bagaimana 
keputusan untuk terlibat pada suatu aktivitas tugas membatasi kesempatan 
untuk melakukan tugas atau aktivitas yang lain. Dengan kata lain cost 
juga berhubungan dengan hilangnya atau berkuranganya waktu dan energi 
untuk aktivitas yang lain. Menurut Wigfield dan Eccles cost dapat juga 
dihubungkan dengan sejumlah usaha untuk mengantisipasi situasi 
emosional (seperti kecemasan dalam unjuk kerja, takut gagal), misalnya 
seorang mahasiswa tidak memilih pendekatan kuantitatif untuk penelitian 
skripsi, karena ia memandang bahwa “harga” untuk usaha yang 
diperlukan dengan pendekatan kuantitatif terlalu banyak, misalnya harus 
                                                          
17 Jonathan .J. Velez,   Instructor Communication Behaviors and 
ClassroomCclimate: Exploring Relationsahip with Student Self-efficacy and Task Value 
Motivation. Disertasi. Ohio, The Graduate School of The Ohio State University,The 
Ohio State University, 2008), h. 97 
18 Ibid.,  h. 97 
19 Jacqueline.S Eccles, & A.Wigfield,  In the mind of the actor. The Structure 
of adolescent’ achievement task value and expectancy-related beliefs. Personality and 
Social Psychology Bulletin, 21, 215-225, 1995), h. 217 
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menyusun angket, mengujicobakan angket, menginput dan mengolah data 
ditambah dengan kecemasan menghadapi seminar dan sidang skripsi. 
Kesimpulan tentang task value ini dapat dilihat dari pernyataan 
Eccles berikut ini :”…is determined both by the characteristics of the task 
and by the needs, goals, and values of the person. The degree to which the 
task is able to fulfill needs, facilitate reaching goals, or affirm personal 
values determines the value a person attaches to engaging in that task” 
.21 
Task value ini dapat menjadi alasan mengapa seseorang mau 
terlibat atau tidak terlibat pada suatu tugas atau aktivitas. Dalam 
hubungannya dengan task value terhadap statistik  dapat diartikan bahwa 
task value statistik menunjukkan seberapa besar statistik dinilai penting, 
menarik dan berguna bagi seseorang dan penilaian tentang  konsekuensi 
atau pengorbanan baik waktu atau tenaga dan lain-lain karena melibatkan 
diri pada hal-hal yang berhubungan dengan statistik (misalnya memilih 
pendekatan kuantitatif dalam penulisan skripsi). 
Self-efficacy dan task value, masing-masing merupakan konstruk 
yang berbeda  secara teoritis, namun keduanya  bersama-sama  
dimasukkan ke dalam “bendera” expectancy-value.22 Self-efficacy 
dimasukkan ke dalam bagian expectancy belief  dan task value mengisi 
bagian value. Task value berbeda dari self-efficacy karena  seseorang 
dapat saja merasa yakin akan dapat menyelesaikan sebuah tugas tertentu 
yang spesifik (efficacy), tetapi mungkin ia tidak akan menyelesaikan 
tugas tersebut karena ia tidak memiliki alasan atau pendorong untuk 
menyelesaikannya.23 Seseorang mungkin merasa dapat sukses pada suatu 
tugas tetapi tidak memiliki keinginan untuk mencoba menyelesaikan 
tugas tersebut. Task value menyediakan  daya dorong untuk berusaha 
menyelesaikan suatu tugas. Dengan demikian,  task value merupakan 
komponen penting yang vital dalam proses motivasi seseorang yang 
berbeda dengan keyakinan self-efficacy. 
Keyakinan seseorang  tentang kemampuannya baik dalam 
konstruk expectancy maupun dalam self-efficacy merupakan prediktor 
yang signifikan terhadap pilihan aktivitas  dan unjuk kerja. Secara lebih 
khusus self-efficacy lebih dapat  memprediksi  unjuk kerja daripada 
expectancy related belief yang lain seperti self competence, self-concept 
of ability, expectancy for success24  Hasil ini sesuai dengan penemuan-
                                                          
21 Jacqueline.S.Eccles & Allan Wigfield, Motivational Beliefs…, h. 89 
22Mayasari, Self-efficacy,… h.11-12 
23 Jonathan J.Velez,   Instructor  Communication …, h.84 
24 J.J.Velez,   Instructor  Communication …, h.90. 
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penemuan sebelumnya bahwa self belief dengan tugas-tugas spesifik 
(task-spesific self belief) lebih akurat dalam memprediksi unjuk kerja 
daripada self belief yang global.25   
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, self efficacy dan 
task value mahasiswa pada statistik memberi pengaruh terhadap pilihan-
pilihan tugas  seperti memilih menggunakan pendekatan kuantitiatif 
dalam penelitian. Self efficacy dan task value mahasiswa pada statistik 
dapat bersumber dari pengalaman belajar matematika sebelumnya. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan self efficacy dan task value statistik 
mahasiswa berhubungan dengan pengalaman belajar matematika. 
Penelitian Relevan 
Hubungan antara pengalaman, penilaian kemampuan diri dan 
kebermaknaan tugas dengan kinerja dan pilihan aktivitas sudah menjadi 
kajian yang banyak menjadi perhatian di bidang psikologi. Mayasari 
menjabarkan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
kebermaknaan tugas atau task value mempengaruhi individu untuk 
terlibat pada tugas atau aktivitas yang berhubungan dengan tugas 
tersebut.26  Misalnya  penelitian yang dilakukan Pintrich dan Schunk, 
menunjukkan bahwa task value berhubungan erat dengan mata pelajaran 
yang ingin ditekuni dan tujuan karir seseorang di masa depan, penelitian 
yang ada  Pettitt dan  Conner, telah menunjukkan  bahwa siswa yang 
memiliki task value yang positif terhadap mata pelajaran matematika akan  
memperdalam matematika di masa depan, penelitian Foster tahun 2000  
menunjukkan task value terhadap matematika merupakan prediktor yang 
paling kuat dan berguna terhadap pemilihan jurusan di perguruan tinggi 
dan  penelitian Watt tahun 2005, juga menunjukkan bahwa task value 
mempengaruhi pilihan karir  yang berhubungan dengan matematika. 
Kajian yang secara khusus membahas self efficacy statistik dan task value 
statistik tidak ditemukan dalam hubungannya dengan pemilihan metode 
penelitian kuantitaif. Walaupun, penelitian self efficacy statistik sudah 
oleh  Azwar dan Amelia Putri tetapi hubungannya terhadap prestasi 
belajar pada  mata kuliah tersebut.27 
                                                          
25 Zan Gao. College Students’ Motivation Toward Weight Training: A 
Combined Perspective. Journal of Sport Behavior, 31, (1), 22-43, (2008), h. 45 
26 Mayasari, Self-efficacy…h.58 
27 Saifuddin Azwar, Efikasi Diri dan Pestasi  Belajar Statistik pada Mahasiswa, 
Jurnal Psikologi, XXIII (1), 1996  dan Amelia Putri, Hubungan Efikasi Diri dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Statistik. Skripsi 
(Universitas Negeri Medan: 2014) 
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Metode Penelitian 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan penyebaran alat 
ukur berupa skala penelitian/kuesioner yang didistribusikan untuk diisi 
dan dikembalikan kepada  peneliti. Metode sampling yang digunakan 
adalah accidental sampling. 
Responden penelitian ini  adalah mahasiswa jurusan KPI dan BKI 
yang sekarang berada dibawah Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 
mulai angkatan 2011 sampai dengan angkatan 2013. Angkatan 
sesudahnya 2014 belum mendapatkan mata kuliah statistik. Pengukurran 
self efficacy dan task value statistik hanya tepat dilakukan pada responden 
yang sudah mengikuti mata kuliah statistik. Data dari Kabag Tata Usaha 
FUAD, menunjukkan ada 70 mahasiswa dari angkatan tersebut yang aktif 
dengan rincian 37 mahasiswa dari Jurusan KPI dan 33 mahasiswa Jurusan 
BKI.28  
 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri Skala 
Pengalaman Belajar Matematika, Skala Self-efficacy Statistik dan Skala 
Task value Statistik. Skala Pengalaman Belajar disusun berdasarkan 
konsep sumber-sumber self-efficacy yang dijelaskan oleh Bandura  dan  
Skala Sources of Mathematics Self-efficacy Scale (SMSES) 
dikembangkan oleh Lent, Lopez dan Bieschke.. Skala ini sudah 
diterjemahkan dan diuji validitas dan reliabilitasnya oleh Mayasari.29 
Koefisien reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha sebesar 0,817, 
sedangkan untuk masing-masing subskala 0,501 untuk mastery 
experiences, 0,547 untuk  vicarious learning, 0,435 untuk persuasi sosial 
dan  0,825 untuk physiological state. Dari hasil analisis faktor, diperoleh 
sembilan  item yang digunakan dalam skala tersebut. Item terdiri dari 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Item-item disusun dengan 
menyesuaikan  tujuan penelitian yang akan mengukur pengalaman belajar 
sebagai cognitive appraisal of personal experience dalam matematika. 
Responden  diminta untuk memilih   pilihan jawaban dengan alternatif 
pilihan jawaban Sangat Sesuai (angka 5) yang menunjukkan bahwa 
pernyataan tersebut sangat  sesuai dengan keadaan dirinya sampai Sangat 
Tidak Sesuai (angka 1) yang  menunjukkan bahwa responden sangat tidak 
sesuai dengan pernyataan tersebut. Item positif diberi nilai 5 untuk pilihan 
jawaban 5 dan sebaliknya pada item negatif pilihan angka 5 diberi nilai 1 
dan begitu seterusnya. 
Skala self-efficacy statistik terdiri dari dua subskala yang dapat  
merepresentasikan kemampuan analisi statistisk deskriptif dan analisis 
                                                          
28Data Mahasiswa Jurusan Dakwah STAIN Kendari 
29 Mayasari, Self Efficacy,… h.79-80 
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stastistik inferensial. Statistika deskriptif merupakan bagian statistika 
yang membicarakan cara-cara pengumpulan data dan menyederhanakan 
angka-angka pengamatan yang diperoleh (mengumpulakn, meringkas, 
dan menyajikan data), serta melakukan pengukuran pemusatan dan 
penyebaran. Selain itu, penyajian data dalam bentuk table, grafik 
distribusi frekuensi. Adapun statistik inferensial merupakan bagian 
Statistika yang membicarakan cara-cara menganalisa data serta 
mengambil kesimpulan (yang pada dasarnya berkaitan dengan dua 
masalah utama yaitu estimasi parameter populasi dan pengujian 
hipotesis).  
Pengujian reliabilitas alat ukur diuji dengan teknik Cronbach 
Alpha (α). Teknik ini dipilih karena skala self efficacy ini menggunakan 
pilihan jawaban berdasarkan kontinum seperti dari sangat tidak yakin 
sampai sangat yakin. Adapun pernyataan yang dianggap valid adalah 
pernyataan yang memiliki koefisien korelasi dengan skor total skala 
maupun dengan skor total sub skala. Penentuan validitas item dapat 
dilihat pada output  analisis reliabilitas dari program SPSS. Output  
analisis reliabilitas dari program SPSS juga memuat korelasi setiap item 
dengan total skor (Corrected Item-Total Correlation) dan menampilkan 
nilai koefisien α setiap item, jika item-item tersebut dihilangkan atau 
dengan kata lain tidak diikutkan dalam perhitungan  (Cronbach’s Alpha if 
Item Deleted). Item yang valid dan tetap digunakan adalah item-item yang 
apabila dihilangkan tidak menambah nilai koefisien reliabilitasnya secara 
keseluruhan.30 Secara keseluruhan Skala Self-efficacy Statistik 
menunjukkan koefisien reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha sebesar 
0,94, Setelah melakukan perhitungan  validitas dan reliabilitas, ternyata 
seluruh item valid.  
Pilihan jawaban terdiri dari  angka  1 sampai dengan 10. Angka 1 
menunjukkan sangat tidak yakin dan angka 10 menunjukkan jawaban 
yang sangat yakin.  Adapun dimensi level dari skala ini tersusun dari 
pernyataan-pernyataan atau masalah yang disusun dari tingkat kesulitan 
yang rendah, sedang dan tinggi. Adapun dimensi strength dilihat dari 
pilihan jawaban responden pada pilihan skor yang tersedia. Semakin 
responden memilih angka yang tinggi menunjukkan semakin kuat 
(strength) keyakinan untuk melakukan hal tersebut. 
Skala Task value Statistik  disusun berdasarkan teori task value 
dari Eccless dan Wigfield dan skala Eccless-Wigfield Task value 
Questionnaire (EWTVQ), dengan memodifikasi item-item skala yang 
hanya berhubungan dengan task value dengan materi/konten pernyataan 
                                                          
30 Mayasari, Self-efficacy….,h.69 
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yang berhubungan dengan statistik. Skala task value statsistik  terdiri dari 
empat subskala yang masing-masing akan mengukur empat komponen 
task value yaitu attainment value,  intrinsic interest value, extrinsic utility 
value dan perceived cost. Responden  diminta untuk melingkari  pilihan 
jawaban (angka 1 - 5). Angka 1 menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 
sangat tidak sesuai dengan keadaan dirinya dan angka 5 menunjukkan 
bahwa responden sangat sesuai dengan pernyataan tersebut.  Untuk item 
positif diberi nilai 5 untuk pilihan jawaban 5 dan sebaliknya pada item 
negatif pilihan angka 5 diberi nilai 1 dan begitu seterusnya.  
Secara keseluruhan pada awalnya Skala Task value Statistik 
menunjukkan koefisien reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha sebesar 
0,74. Namun ada beberapa item yang tidak valid. Pengujian dilakukan 
lagi dengan mengeluarkan item-item yang tidak valid. Koefisien 
reliabilitas menjadi 0,81. Sehingga hanya ada 8 item yang digunakan pada 
skala task value statistik.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Responden sebagian besar berusia antara 16 dan 17  tahun dan 
responden perempuan lebih banyak daripada responden laki-laki. Berikut 
ini deskripsi tentang skor responden dari pengisian Skala Penelitian. 
 
Tabel 1. Pengalaman Belajar Matematika 
Kategori Interval Frekuensi Persentasi 
Buruk 8 - 15 1 2% 
Sedang 16- 23 25 56% 
Baik 23 - 20 19 42% 
 45 100% 
 
Skala pengalaman belajar matematika terdiri dari mastery 
experiences, vicarious learning, persuasi sosial  dan physiological states.  
Pilihan jawaban terdiri dari angka 1 (sangat tidak sesuai) sampai dengan 
angka 5 (sangat sesuai). Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum 
responden memiliki pengalaman  belajar matematika  atau pengalaman 
terlibat dengan hal-hal yang berhubungan dengan matematika yang cukup  
positif.   
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Tabel 2. Self-efficacy Statistik  
Kategori Interval Frekuensi Persentasi 
Sangat 
TidakYakin 
11 – 28 3 6,7% 
Tidak Yakin 29  - 46 8 17,8% 
Agak Yakin  47  -  63 14 31,1% 
Yakin 64  -  81 13 28,9% 
Sangat yakin 82  -  99 7 15,5% 
 45 100% 
 
Skala self-efficacy terdiri dari dua komponen, yaitu penilaian 
kemampuan statistik deskriptif dan kemampuan statistik inferensial. Skor 
berkisar dari 1 (sangat tidak yakin) sampai dengan skor 10  (sangat 
yakin). Tabel 2  menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki 
self-efficacy  statistik   yang tidak tinggi, artinya responden tidak cukup 
yakin untuk mengerjakan tugas atau aktivitas yang berhubungan dengan 
statistik. 
 
Tabel 3. Task Value Statistik 
Kategori Interval Frekuensi Persentasi 
Rendah 10  -  20 1 2,2% 
Sedang 21  - 30 29 64,4% 
Tinggi 31  -   40 15 33,4 
 45 100% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa task value statistik responden cukup 
baik artinya responden menilai statsistik menarik, penting dan berguna 
untuk mereka. 
Tabel 4. Intensi Memilih Pendekatan Kuantitatif 
Kategori Frekuensi Persentasi 




 45 100% 
 
Table 4 menunjukkan bahwa responden hanya 17,8% yang 
mempunyai  keinginan kuat menggunakan penelitian kuantitatif dalam 
penelitian skripsinya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa intensi memilih 
pendekatan kuantitatif pada mahasiswa di Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam (BKI) dan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam rendah. 
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Hasil uji korelasi product moment, diperoleh korelasi yang 
singnifikan antara pengalaman belajar matematika dengan dengan self 
efficacy statistik (r = 0,56) dan task value statistik (r = 0,58). Artinya 
semakin positif pengalaman belajar matematika responden semakin tinggi 
skor self efficacy dan task value statistik responden. Pengalaman belajar 
yang positif membuat responden merasa yakin dengan kemampuan 
statistik. Sebaliknya pengalaman belajar matematika yang buruk 
berhubungan dengan rendahnya tingkat self efficacy dan  task value 
statistik responden. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 55,6% responden tidak 
yakin dengan kemampuan statistiknya. Hal tentu bertolak belakangan 
dengan nilai responden pada mata kuliah statistik yang berada di range 
nilai 3 sampai dengan 4. Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian 
seseorang tentang kemampuannya, memang berbeda dengan 
kemampuannya aktualnya. Adanya  self-efficacy yang tinggi mahasiswa 
pada statistik, akan   membuat mahasiswa  lebih giat dan tekun dalam 
usahanya untuk berhasil pada mata kuliah statistik dan yang berhubungan 
dengan statistik.  Sebaliknya, apabila  self-efficacynya  rendah, membuat  
mahasiswa  meragukan diri sendiri sehingga usaha yang dilakukannya  
untuk menguasai statistik pun akan menjadi tidak maksimal.  Mahasiswa 
dengan  self-efficacy yang rendah cenderung yakin bahwa kemampuan 
statistik   lebih  rendah  daripada  yang sebenarnya. Keadaan ini 
menciptakan   ketidakmampuan dan stress ketika menghadapi kesulitan-
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan statistik. 
Sebaliknya mahasiswa  dengan self-efficacy yang tinggi  akan 
mengerahkan usahanya untuk berhasil dalam statistik. 
Hasil perhitungan deskriptif menunjukkan bahwa task value 
statistik responden cukup baik. Artinya responden menilai bahwa statistik 
itu penting, berguna dan menyenangkan bagi responden. Secara teoritis 
dengan task value ini dapat menjadi alasan mengapa seseorang mau 
terlibat atau tidak terlibat pada suatu tugas atau aktivitas. Dalam 
hubungannya dengan task value terhadap statistik  dapat diartikan bahwa 
task value statistik menunjukkan seberapa besar statistik dinilai penting, 
menarik dan berguna bagi seseorang dan penilaian tentang  konsekuensi 
atau pengorbanan baik waktu atau tenaga dan lain-lain karena melibatkan 
diri pada hal-hal yang berhubungan dengan statistik (misalnya memilih 
pendekatan kuantitatif dalam penulisan skripsi). 
Hanya saja perhitungan korelasi ketiga variabel terhadap intensi 
menggunakan pendekatan kuantitatif, menunjukkan hanya pengalaman 
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belajar matematika yang berhubungan signifikan dengan pemilihan 
metode kuantitatif dengan nilai koefisien korelasi (r = 0,32) 
Eccles dan Wigfield menunjukkan dalam model expectancy-value-
nya bahwa expectancy lebih berpengaruh terhadap pencapaian kinerja dan 
value sendiri lebih mempengaruhi pilihan seseorang. Eccles dan Wigfield   
menyebutkan bahwa aspek task value yang lebih intrinsik (seperti 
importance  value dan intrinsic  value) lebih memprediksi keterlibatan 
individual pada suatu tugas dan lebih kuat dalam mempengaruhi  pilihan-
pilihan dalam aktivitas berprestasi, sedangkan keyakinan tentang 
kemampuan diri merupakan prediktor yang baik terhadap pencapaian 
kinerja atau unjuk kerja selanjutnya pada berbagai tugas yang berbeda.31 
Demikian juga hasil penelitian Zan, Kosma dan Harrison menunjukkan 
bahwa task value dapat memprediksi pilihan tugas daripada memprediksi 
kinerja aktual32.  
Walapun tidak  signifikan, koefisien korelasi  antara task value 
statistik dengan intense memilih pendekatan kuantitatif responden lebih 
tinggi daripada koefisien korelasi antara self efficacy statistik dengan 
intense memilih pendekatan kuantitatif. Hal ini sesuai  dengan teori task 
value,  bahwa pemilihan aktivitas lebih berhubungan dengan  task value 
daripada penilaian kemampuan diri atau self efficacy. Self efficacy lebih 
berhubungan dengan kinerja atau performance tugas. 
 
Simpulan  
 Penelitian ini menunjukkan pengalaman belajar matematika dan 
task value statistik reponden cukup baik, artinya responden mengalami 
pengalaman yang positif ketika belajar matematika dan menganggap 
statistik mata kuliah yang penting dan berguna. Self efficacy statistik 
responden tidak tinggi, artinya responden tidak cukup yakin dengan 
kemampuannya dalam bidang statistik. Tentunya hal ini berbeda dengan 
kemampuan statistik mahasiswa yang baik, yang dapat  dilihat dari nilai 
pada mata kuliah statistik. Hal ini membuktikan, bahwa ada perbedaan  
antara kemampuan seseorang dengan penilaian seseorang tentang 
kemampuannya. Seseorang bisa menilai lebih rendah atau lebih tinggi 
daripada kemampuan sebenarnya. 
                                                          
31 J.S Eccles, & A.Wigfield,  In the Mind of  The  Actor …h. 
32 Zan Gao, M, Kosma & L. Harrison Jr, (2009). Ability Beliefs, Task Value, 
and Performance as A Function of  Race in a DartTthrowing Task. Research Quarterly 
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 Penelitian ini juga membuktikan bahwa self efficacy statistik dan 
task value statsistik berhubungan dengan pengalaman belajar matematika 
responden. Jadi, semakin positif pengalaman belajar matematika semakin 
tinggi pula self efficacy dan task value statistik. Namun hubungan dari 
ketiga variabel tersebut, hanya pengalaman belajar matematika yang 




 Penelitian ini tidak dapat menunjukkan hubungan antara self 
efficacy dan task value statsistik terhadap intensi memilih pendekatan 
kuantitatif dalam penelitian skrispi responden. Hal ini menunjukkan ada 
faktor lain yang mempengaruhi tidak banyak mahasiswa di Jurusan KPI 
dan BKI memilih pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dapat dilanjutkan 
lagi dengan menempatkan self efficacy dan task value sebagai  variabel 
perantara antara varibel penentu lain. 
Teori  task value terdiri dari beberapa komponen, salah satunya 
adalah  komponen cost value. Komponen ini  menunjuk kepada 
bagaimana keputusan untuk terlibat pada suatu aktivitas tugas (misalnya 
memilih pendekatan kuantitatif untuk penulisan skripsi), memerlukan 
usaha dan langkah-langkah yang dianggap  lebih banyak daripada 
mengunakan pendekatan kualitatif.  Cost value dapat juga dihubungkan 
dengan sejumlah usaha untuk mengantisipasi situasi emosional seperti 
kecemasan dalam seminar proposal  atau ujian skipsi, takut gagal, takut 
menghadai penguji tertentu dan lain-lain.  Kuesioner yang disusun tidak 
bisa menggali situasi seperti tersebut, sehingga task value responden tidak 
mengukur komponen  ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 
memperhitungkan secara cermat komponen task value ini pada 
penyusunan skala penelitian. 
 Mata kuliah statistik sudah sepantasnya dianggap mata kuliah 
yang penting. Sebagai suatu ilmu, kedudukan statistik merupakan salah 
satu cabang dari ilmu matematika terapan. Bahkan kemajuan suatu negara 
sangat ditentukan oleh sejauh mana negara itu menerapkan ilmu statistika 
dalam memecahkan masalah-masalah pembangunan dan perencanaan 
pemerintahannya. Jepang sebagai salah satu negara maju, konon telah 
berhasil memadukan ilmu statistika dengan ilmu ekonomi, desain produk, 
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